
STUDI KORELASIONAL MENGENAI PENGETAHUAN KESEHATAN 

REPRODUKSI DENGAN SIKAP TERHADAP PERILAKU SEKSUAL PADA MASA 

PACARAN PADA REMAJA AWAL DI JAKARTA 

 

 

ANNISA INDAH FAJRINA 

 

 

ABSTRAK 

 

ANNISA INDAH FAJRINA. 190110100049. Studi Korelasional mengenai 

Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan Sikap terhadap Perilaku Seksual pada Masa 

Pacaran pada Remaja Awal di Jakarta. Pembimbing: Dra. Marisa F. Moeliono. 

Kurangnya pengetahuan seputar kesehatan reproduksi dapat mengarahkan remaja 

untuk terlibat dalam perilaku seksual yang beresiko (USAID, 2003; Indralal et al, 2009, Shat. 

2009 dalam Wong, 2012). Kecenderungan remaja untuk menampilkan perilaku seksual 

sebenarnya bergantung kepada bagaimana sikap mereka terhadap perilaku seksual itu sendiri. 

Penelitian ini dilakukan pada 63 orang remaja awal, usia 12-15 tahun, berdomisili di 

Jakarta dan pernah memiliki pengalaman berpacaran. Responden dipilih dengan 

mempergunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

kuesioner yang terdiri atas dua buah kuesioner yakni kuesioner pengetahuan kesehatan 

reproduksi yang disusun berdasarkan buku yang ditulis oleh Kusmiran (2012) dan kuesioner 

sikap terhadap perilaku seksual pada masa pacaran yang disusun berdasarkan teori sikap dari 

Triandis (1971) dan perilaku seksual dari Santrock (2003, dalam Wanti Mutiara dkk, 2009). 

Data hasil penelitian ini diolah dengan menggunakan uji statistik Pearson. Dengan p-

value sebesar 0,478 dan koefisien korelasi sebesar 0,091, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap terhadap 

perilaku seksual pada masa pacaran. Artinya pengetahuan yang baik mengenai kesehatan 

reproduksi tidak mempengaruhi kesetujuan remaja untuk menampilkan perilaku seksual yang 

beresiko pada masa pacaran. 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut Nurmansyah dkk (2013), pengetahuan seputar kesehatan reproduksi yang 

buruk dapat berdampak pada perilaku seksual yang buruk pula dan mengarahkan pada 

kehamilan yang tidak dikehendaki, penularan penyakit menular seksual dan aborsi yang tidak 

aman. Hal ini kemudian menjadikan pemberian informasi seputar kesehatan reproduksi 

menjadi penting untuk diberikan kepada para remaja. Kurangnya pengetahuan seputar 

kesehatan reproduksi dapat mengarahkan remaja untuk terlibat dalam perilaku seksual yang 

beresiko (USAID, 2003; Indralal et al, 2009, Shat. 2009 dalam Wong, 2012). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian informasi mengenai kesehatan reproduksi menjadi penting 

untuk diberikan kepada remaja. Dengan harapan remaja akan terhindar dari dampak-dampak 

perilaku seksual yang beresiko. 

Menurut Sarwono (2005), perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang 

didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis ataupun sesama jenis. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, resiko merupakan akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, 

membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. Sehingga perilaku seksual yang beresiko 

merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual dan memiliki akibat yang 

merugikan baik untuk suatu individu ataupun individu lainnya. Contoh dari perilaku seksual 

yang beresiko yaitu, melakukan hubungan seks dengan pasangan yang berganti-ganti, 

melakukan hubungan seks tanpa menggunakan pengaman (kondom) (Nancy et al, 2003 

dalam Tang et al, 2011; Abebe and Fekadu, 2000 dalam Bakhoum et al, 2014) ataupun 

perilaku seksual lain yang dapat merugikan salah satu ataupun pihak lainnya. Perilaku 

seksual yang beresiko ini dapat mengarahkan pada kehamilan yang tidak dikehendaki, aborsi 

yang tidak aman, dan memperluas penyebaran penyakit menular seksual (Moeliono, 2004; 

Tang et al, 2011; Abebe and Fekadu, 2000 dalam Bakhoum et al, 2014). Meskipun memiliki 

resiko namun perilaku tersebut masih dilakukan oleh para remaja, terutama pada masa 

pacaran. 

Padahal pacaran itu sendiri sebenarnya salah satu bentuk dari relasi romantis yang 

posisinya berada diantara dating dan married. Pacaran disebut dengan going steady, dimana 

pada fase ini remaja mulai memilih seseorang untuk dijadikan pasangannya atau pacarnya. 

Pada masa kini waktu pacaran lebih cepat dimulai dibandingkan generasi-generasi 

sebelumnya dan cepat berkembang menjadi hubungan yang tetap, misalnya tidak aneh lagi 



bagi anak perempuan berusia 13 tahun untuk berkencan dan sudah memiliki pasangan tetap 

pada usia 14 tahun (Hurlock, 2002).  

Masa pacaran telah diartikan remaja sebagai masa untuk belajar melakukan perilaku 

seksual dengan lawan jenis, mulai dari ciuman ringan, ciuman hebat, saling masturbasi, 

melakukan oral sex bahkan sexual intercourse (Pangkahila, 1997 dalam Dien Nursal, 2008). 

Menurut Santrock (2010), perilaku seksual remaja biasanya bersifatnya meningkat atau 

progresif, dengan perilaku seksual yang dimulai dari necking hingga sexual intercourse. 

Perilaku seksual yang ditampilkan remaja pada saat berpacaran ini sebenarnya 

bergantung kepada bagaimana sikap mereka terhadap perilaku seksual yang dilakukan pada 

masa pacaran. Menurut Triandis (1971), sikap adalah suatu ide yang digerakkan oleh emosi 

yang mempengaruhi kemunculan perilaku tertentu terhadap suatu objek sikap. Sikap terdiri 

atas tiga komponen, yaitu komponen kognitif (pengetahuan), komponen afektif (emosi), dan 

behavioral (kecenderungan untuk bertindak). Interaksi dari ketiga komponen ini akan 

membentuk sikap positif ataupun negatif. Sikap positif menujukkan kecenderungan untuk 

mendekati objek sikap, sedangkan sikap negatif menunjukkan kecenderungan untuk menjauhi 

objek sikap. Dengan mengetahui bagaimana sebenarnya sikap remaja terhadap perilaku 

seksual yang ditampilkan pada masa pacaran, maka hal ini dapat menjadi bahan untuk 

memprediksi perilaku yang akan muncul nantinya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan 

sikap terhadap perilaku seksual pada masa pacaran pada remaja awal di Jakarta. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan non-eksperimental kuantitatif dengan 

metode studi korelasional. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat apakah terdapat 

hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap terhadap perilaku seksual 

pada masa pacaran pada remaja awal di Jakarta. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja awal, usia 12-15 tahun yang berdomisili 

di Jakarta dan pernah memiliki pengalaman berpacaran. Partisipan dalam penelitian ini 

diambil dengan mempergunakan teknik accidental sampling. Jumlah partisipan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 63 orang. 

Pengukuran 



Variabel pengetahuan kesehatan reproduksi diukur melalui kuesioner yang disusun 

berdasarkan buku yang ditulis oleh Kusmiran (2012). Kuesioner ini terdiri atas tiga bagian, 

dimana bagian pertama adalah soal isian, bagian kedua adalah soal benar-salah dan bagian 

ketiga adalah soal esai.Sedangkan variabel sikap terhadap perilaku seksual pada masa 

pacaran disusun berdasarkan teori sikap dari Triandis (1971) dan dihubungkan dengan 

perilaku seksual yang dikemukakan oleh Santrock (2003, dalam Wanti Mutiara dkk, 2009). 

Dalam kuesioner ini responden diminta untuk memberikan tanda silang terhadap pernyataan-

pernyataan yang tersedia sesuai dengan pendapat mereka. 

 

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan kesehatan 

reproduksi dengan sikap terhadap perilaku seksual pada masa pacaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang baik mengenai kesehatan reproduksi tidak mempengaruhi 

kesetujuan remaja untuk menampilkan perilaku seksual yang beresiko pada masa pacaran. 
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